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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Ruang Lingkup Komunikasi

2.1.1 Hakikat, Definisi dan Konteks Komunikasi

Definisi Komunikasi menurut A.M Hoeta Soehoet mengenai ilmu komunikasi adalah suatu ilmu yang mepelajari usaha manusia dalam menyampaikan isi pernyataannya kepada manusia lain. Dari definisi ini terlihat bahwa objek kajian ilmu komunikasi adalah usaha manusia dalam menyampaikan isi pernyataannnya kepada manusia lainnya. ( Soehoet, 2002 : 9 )
Sedangkan Harold Koonz, Cyril O’ Donnel dan Hernz Weihrich berpendapat bahwa komunikasi adalah suatu penyampaian informasi yang dimengerti oleh penerimanya :”Communication is a transfer of information being understood by the receiver”. (Rakhmat, 1989 :525) 

Berbeda dengan kedua definisi di atas, Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa komunikasi adalah “Proses pernyataan antara manusia yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya” (Effendy, 1993:28). 
 2.1.2 Komponen-komponen Komunikasi


Lingkup Ilmu Komunikasi  berdasarkan komponennya menurut Effendy (2000 : 6), terdiri dari :

1. Komunikator (communicator)

2. Pesan (message)

3. Media (media)

4. Komunikan (communicant)

5. Efek (effect)

Berdasarkan komponen tersebut Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
 2.1.2.1 Komunikator  dan Komunikan 


Kita menggunakan istilah sumber-penerima, karena sumber-penerima sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap orang yang terlibat dalam komunikasi adalah sumber (pembicara) selakigus penerima (pendengar). Anda mengirimkan pesan ketika anda berbicara, menulis, memberikan isyarat tubuh, atau tersenyum. Anda menerima pesan dengan mendengarkan, membaca, membaui dan sebagainya (Devito, 1997 : 27). Tetapi ketika kita mengirim pesan kita juga menerima pesan. Anda menerima pesan kita sendiri(kita mendengar diri sendiri, merasakan gerak tubuh sendiri, dan melihat bayak isyarat tubuh kita sendiri) dan kita menerima pesan dari orang lain secara visual, memalui pendengaran atau bahkan melalui rabaan dan penciuman. Ketika kita berbicara dengan orang lain, kita memandangnya untuk mendapatkan tanggapan untuk mendapatkan dukungan, pengertian, simpati, persetujuan dan sebagainnya. Ketika kita menyerap isyarat-isyarat nonverbal ini, kita menjalankan fungsi penerima .
2.1.2.2 Pesan


Pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (the content) dan lambang (symbol). Lambang dalam media perimer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan (Effendy, 2000 : 11). 

Bahasa adalah lambang yang paling banyak dipergunakan, namun tidak semua orang pandai berkata-kata secara tepat yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaannya. Kial (gesture) memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga terekspresi secara fisik namun gerakan tubuh hanya dapat menyampaikan pesan yang terbatas. Isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, bedug, sirene dan lain-lain serta warna yang mempunyai makna tertentu, kedua lambang itu sama-sama terbatas dalam mentransmisikan pikiran seseorang pada orang lain.

2.1.2.3 Media


Media sering disebut sebagai saluran komunikasi, jarang sekali komunikasi berlangsung melalui satu saluran, kita mungkin menggunakan dua atau tiga saluran secara simultan (Devito, 1997 : 28). Sebagai contoh dalam interaksi tatap muka kita berbicara dan mendengar (saluran suara), tetapi kita juga memberikan isyarat tubuh dan menerima isyarat secara visual (saluran visual). Kita juga memancarkan dan mencium bau-bauan (saluran olfaktori), dan sering kita saling menyentuh itupun komunikasi (saluran taktil).


Media juga dapat dilihat dari sudut media tradisional dan modern yang dewasa ini banyak dipergunakan (Effendy, 2000 : 37). Tradisional misalnya kontongan, bedug, pagelaran seni, dan lain-lain sedangkan yang lebih modern misalnya surat, papan pengumuman, telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, majalah, film, televisi yang pada umumnya diklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetak, visual, audio dan audio-visual.
2.1.2.4 Efek


Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu atau lebih orang yang terlibat dalam kegiatan komunikasi. Pada setiap kegiatan komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama Anda mungkin memperoleh pengetahuan atau belajar bagaimana menganalisis, melakukan sintesis atau mengevaluasi sesuatu, ini adalah efek intelektual atau kognitif. Kedua Anda mungkin memperoleh sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan, emosi dan perasaan Anda, ini adalah dampak afektif. Ketiga Anda mengkin memperoleh cara-cara atau gerakan baru seperti cara melemparkan bola atau melukis, selain juga perilaku verbal dan non verval yang patut, ini adalah dampak atau efek psikomotorik (Devito, 1997 : 29).

2.1.3 Unsur-unsur Komunikasi

Unsur-unsur komunikasi bisa juga disebut komponen atau elemen komunikasi, menurut Hafied Cangara (2004; 21) dalam bukunya Pengantar ilmu komunikasi, berupa :
1. Sumber (source)
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi, dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim (sender), komunikator (encoder). 

2. Pesan (message)
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat ,atau propaganda.

3. Media

Media yang dimaksud  disini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.
4. Penerima (receiver)
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara.

Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan, dan audience.

5. Pengaruh (effect)

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang.

6. Umpan Balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima.

7. Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi  jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan  atas empat macam, yakni lingkungan  fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi waktu.

Kalau unsur-unsur komunikasi yang dikemukakan diatas dilukiskan dalam gambar, maka kaitan antar satu unsur dengan unsur lainnya dapat dilihat seperti berikut:






               Gambar 2.1 : Unsur-unsur komunikasi menurut Hafied Cangara, 2004.










2.1.4  Faktor-faktor Penunjang Komunikasi Efektif


Wilbur Schramm, dalam bukunya “How Communication Works”, pernah menjelaskan apa yang ia namakan  the condition of success in communication, yang secara gamblang dapat diringkaskan sebagai berikut : ( Dinamika Komunikasi, Effendy 2004 : 32)
1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga menarik perhatian komunikan.

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikan dan komunikator sehingga sama-sama mengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tersebut yang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.
2.1.5
Bentuk-bentuk/ Tipe Komunikasi

1. Komunikasi Antar Pribadi

Definisi menurut R.Wayne Pace (1979), adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.

2. Komunikasi Kelompok

Komunikasi yang berlangsung antara seseorang dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua orang secara tatap muka (face to face).
3. Komunikasi Massa

komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis (media massa)

4. Komunikasi Organisasi

Komunikasi yang berlangsung pada suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas.

2.2  Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

2.2.1  Hakikat dan Definisi Organisasi

Istilah organisasi mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata merangkum orang-orang, hubungan-hubungan, dan tujuan-tujuan. ”Jika dilihat dari pendekatan subjektif, organisasi berarti proses, sedangkan pandangan objektif mengenai organisasi, organisasi berarti struktur”. Penekanan pada perilaku atau struktur bergantung pada pandangan mana yang dianut. Organisasi secara khas dianggap sebagai kata benda, sementara pengorganisasian dianggap sebagai kata kerja. (Pace dan Faules, 2002 : 11).

Kelangsungan hidup suatu organisasi bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Manusia dilihat sebagai pemroses informasi yang memberi respon terhadap informasi yang ditemukannya dalam lingkungan. (Pace dan Faules, 2002 : 14).
2.2.2  Hakikat dan Definisi Komunikasi Organisasi

Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku pengorganisasian, dan inti perilaku tersebut adalah komunikasi. Setelah mengetahui hakikat organisasi dan komunikasi, maka kita dapat melihat arah dan pendekatan yang ada pada komunikasi organisasi.”Komunikasi organisasi lebih dari sekedar apa yang dilakukan orang-orang. Komunikasi organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat” (Pace dan Faules, 2002 : 25).

Analisis komunikasi organisasi menyangkut penelaahan atas banyak transaksi yang terjadi secara simultan. Sistem tersebut menyangkut pertunjukan dan penafsiran pesan diantara lusinan atau bahkan ratusan individu pada saat yang sama, yang memiliki jenis-jenis hubungan berlainan yang menghubungkan mereka; yang pikiran, keputusan, dan perilakunya diatur oleh kebijakan-kebijakan, regulasi, dan aturan-aturan; yang mempunyai gaya berlainan dalam berkomunikasi, mengelola, dan memimpin; yang dimotivasi oleh kemungkinan-kemungkinan yang berbeda; yang berada pada tahap perkembangan berlainan dalam berbagai kelompok; yang mempersepsi iklim komunikasi berbeda; yang mempunyai tingkat kepuasan berbeda dan tingkat kecukupan informasi yang berbeda pula; yang lebih menyukai dan menggunakan jenis, bentuk, dan metode komunikasi yang berbeda dalam jaringan yang berbeda; yang mempunyai tingkat ketelitian pesan yang berlainan; dan yang membutuhkan penggunaan tingkat materi  dan energi yang berbeda untuk berkomunikasi efektif. ”Interaksi di antara semua faktor tersebut, dan mungkin lebih banyak lagi disebut sistem komunikasi organisasi” (Pace dan Faules, 2002 : 33)

Definisi fungsional komunikasi organisasi adalah sebagai ”Pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu”. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya yang berfungsi dalam suatu lingkungan (Pace dan Faules, 2002 : 31).  

Sedangkan definisi interpretatif (subjektif) komunikasi organisasi adalah ”Proses penciptaan makna atas interaksi yang merupakan organisasi”. Komunikasi organisasi adalah ”Perilaku pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi” (Pace dan Faules, 2002 : 33).
2.3 
Tinjauan Tentang Public Relations

Pelaksanaan kegiatan dalam meningkatkan citra hotel tidak terlepas keikutsertaan dari seorang Public Relations. Keberadaan Public Relations dalam lembaga atau perusahaan diharapkan dapat menjadi suatu badan atau fungsi yang dapat menciptakan komunikasi yang efektif dan berlangsung dua arah (two way Communication) secara timbal balik antara lembaga atau perusahaan dengan publiknya. Seperti yang dikatakan oleh Cutlip dan Center bersama Glen M. Broom :
“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan publik”. (Effendy, 1993:116)


Menurut Public Relations News, “PR adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik dan menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan publik. (Moore, 2004: 6).
Sedangkan menurut Frank Jefkins adalah,  ”Semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian” (Jefkins, Public Relations Edisi Kelima).

Berbeda dengan kedua pendapat di atas, menurut Webster’s New World Dictionary mensefinisikannya sebagai, ”hubungan dengan masyarakat luas, seperti melalui publisitas, khususnya fungsi-fungsi koperasi, organisasi dan sebagainya yang berhubungan dengan usaha untuk menciptakan opini publik dan citra yang menyenangkan untuk dirinya sendiri. (Moore, 2004:6).
Bila penjelasan diatas dikaitkan dengan pendapat Onong dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek”,bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh seseorang dalam melakukan komunikasi dengan orang lain, diantaranya adalah :

1. Komunikasi tatap muka (face to face )

2. Komunikasi media ( mediated )

3. Komunikasi verbal

- Komunikasi lisan ( oral )

- tulisan / cetak ( written / printed )

4.
Komunikasi non verbal


- kiat / isyarat ( gestural )


- bergambar ( pictorial ) ( Effendy, 2002 : 7)


Hal ini didukung oleh penjelasan dari Oemi Abdurachman, bahwa komunikasi yang formatif dan persuasive dapat dilaksanakan dengan cara :

1. Tertulis : menggunakan surat – surat, papers, bulletin, brosur, dll

2. Lisan : mengadakan briefing, rapat – rapat, diskusi, ceramah, dsb.

3. Counseling : menyediakan beberapa anggota yang telah mendapat latihan atau pendidikan dalam memberikan nasihat  pada karyawan, turut memecahkan masalah pribadi, dan mendiskusikannya bersama-sama 

( Abdurrachman, 2001 : 35 )


Menurut Oemi Abdurahman dalam bukunya yang berjudul, dasar – dasar PR, ada dua jenis kegiatan yang berkaitan dengan suatu perusahaan yaitu :

“ Kegiatan Internal ( berhubungan dengan pihak di dalam perusahaan ) “ dan

“ Kegiatan Eksternal ( berhubungan dengan pihak di luar perusahaan ) “

( Abdurrachman, 2001 : 35 )

Menurut Sukatendel (1990) dalam Ardianto (2004) mendefinisikan PR sebagai suatu metode komunikasi untuk penciptaan citra positif dari mitra institusi atas dasar kesadaran yang untuk menghormati kepentingan bersama. Apabila disari ada sejumlah butir penting yaitu :

1.  PR adalah sebuah ilmu yang cabang keilmuan dari Ilmu Komunikasi. Sebagai  suatu cabang keilmuan maka PR bukan sekadar menjadi isu semata tetapi mempunyai dasar berpikir yang dapat dijelaskan dan dipertanggungjawabkan melalui metode logika tertentu layaknya pengujian terhadap cabang keilmuan lainnya.

2.  Citra adalah obyek dari PR telah menjadi kebutuhan dari institusi layaknya sumber daya yang telah ada seperti sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sumber daya 
peralatan bahkan sumber daya pengetahuan (knowledge dalam knowledge management).
3. 
Mitra adalah subyek dari PR disamping institusi itu sendiri. Mitra adalah bagian dari operasi sebuah insitusi, tanpa mitra sebuah institusi tidak dapat berjalan.

4.  Kepentingan bersama adalah apa yang hendak dicari oleh 2 (dua) institusi dalam koneksi satu dengan yang lain. Contoh yang nyata pembeli dan penjual mempunyai tujuan yang bersama yaitu tercapai kesepakatan untuk melakukan transaksi jual beli. Ada pandangan lain yang diungkapkan oleh pakar lain yaitu Scott M. Cutlip et al (2000) dalam Ardianto (2004) mendefinisikan PR sebagai fungsi manajemen yang menilai sikap-sikap publik, mengidentifikasikan kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan publik). Hal cukup menarik dari definisi ini adalah masuknya unsur manajemen, sehingga PR menjadi bagian dari organisasi tidak bedanya dengan Pemasaran, Keuangan, Akuntansi, Operasi dan lain sebagainya. Salah satu bukti dari PR sebagai bagian dari organisasi yaitu adanya jabatan dalam tingkatan manajerial yang mempunyai tugas dalam PR seperti Senior Vice President Director of Corporate Communication ataupun Corporate Secretary bahkan sampai jabatan penting di pemerintahan seperti Juru Bicara Kepresidenan.



Pandangan yang dapat dikemukan bahwa PR bukan jabatan politis tetapi PR dalam sebuah institusi pemerintahan berperan untuk publikasi atau promosi kebijakan-kebijakan pemerintah. PR bertugas untuk secara teratur menginformasikan kepada publik kebijakan, rencana-rencana strategis pemerintah dalam hal pelaksanaan aturan dan perundangundangan. PR juga dituntut untuk menjembatani pihak insitusi pemerintahan atau pejabat negara tentang informasi yang diperlukan terutama dalam pembentukan citra dari institusi tersebut dan reaksi dari masyarakat akan kebijakan pemerintah tersebut atau timbulnya negative image (citra buruk).


Pengertian PR sebagai bagian dari organisasi yang menjadi ”jembatan komunikasi” antara sebuah institusi dengan publiknya sehingga tercipta pengertian bersama yang membawa terhadap penciptaan citra positif dan dukungan dari publik terhadap eksistensi institusi tersebut. Pengertian tersebut memberikan warna pada praktek PR bahwa praktek PR adalah sebuah aktivitas komunikasi sehingga bila tujuan dari praktek PR dipadangkan dengan tujuan komunikasi maka diperoleh adanya penguatan dan perubahan pengetahuan, perasaan dan perilaku komunikan (penerima pesan). Sebagai bagian dari manajemen dan komunikator maka visi dan misi sebuah insitusi disampaikan ke publik dalam wujud citra yang positif sehingga nilai institusi di mata publiknya adalah bernilai tinggi. PR sebagai komunikator harus mengeksplorasi persepsi pihak lain dalam memandang suatu institusi. Setiap pihak dengan segala bentuk latar belakang yang beragam akan mempunyai beragam persepsi pula dalam memandang suatu insitusi. Idealnya bahwa seluruh publik memperoleh sebuah citra positif dari suatu insitusi.

Ada sejumlah persyaratan yang diperlukan oleh PR sebagai komunikator :

a.  Kemampuan berkomunikasi, adalah wujud kemampuan berkomunikasi dalam berbagai bentuk media seperti kemampuan dalam presentasi, kemampuan dalam wawancara untuk pengumpulan fakta dan data, kemampuan dalam untuk dialog-wawancara dengan mass media, kemampuan dalam membuat berita/artikel/Press Realease, ataupun kemampuan komunikasi lisan dengan lawan bicara ataupun bentuk komunikasi lainnya;

b. Kemampuan manajerial ataupun kepemimpinan, adalah wujud tugas sebagai bagian dari manajemen yang menterjemahkan visi dan misi dari manajemen puncak. 

2.4 Tinjauan Tentang Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan paduan antara perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) dapat berbeda-beda sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi. (Effendy, 2003:301).
Apabila ditinjau dari perspektif komunikasi, strategi komunikasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan atau kinerja karyawan. Karena berkomunikasi melalui strategi komunikasi dengan publik merupakan komponen lain dalam praktek kehumasan yang nantinya akan memunculkan konsep PR sebagai fungsi komunikasi (yang tugas utamanya membangun hubungan antara perusahaan dengan pihak publik intern dan publik ekstern) Hal ini dilakukan secara intensif dan efektif. Sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan oleh pengunjung dan pengelola sehingga perlulah diambil langkah tepat dengan melaksanakan kegiatan strategi komunikasi yang meliputi pendekatan operasional, tanggung jawab sosial, persuasif dan edukatif, kerjasama, koordinatif dan integratif. (www.digilab.itb.ac.id/JIPTUMN)

Dalam strategi komunikasi, peranan komunikator sangatlah penting. Strategi komunikasi harus luwes sedemikian rupa sehingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada suatu faktor yang mempengaruhi. (Effendy 2003 : 305).
Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi adalah keseluruhan perencanaaan, taktik, cara yang akan dipergunakan guna melancarkan komunikasi dengan memperhatikan keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
2.5 
 Tinjauan Tentang Efektivitas
Salah satu tugas fungsi Public Relations yaitu Efektivitas yang memiliki arti berhasil mencapai tujuan, seraya untuk memuaskan pihak yang terkait (Rosady Ruslan 1998:39) Efek adalah unsur penting dalam keseluruhan proses komunikasi. Efek bukan hanya sekedar umpan balik dan reaksi penerima (komunikasi) terhadap pesan yang dilontarkan oleh komunikator, yang bentuknya adalah terjadinya perubahan pendapat atau sikap atau prilaku khalayak, akibat pesan – pesan yang dilontarkannya. Menurut Schramm (1955) Komunikasi dapat dimulai dari sumber (komunikator) yang merasakan urgensinya suatu pesan untuk disampaikan kepada komunikan (khalayak), sebagai sasaran. 
Agar pesan itu dapat disampaikan, maka terlebih dahulu harus diberi bentuk (encoder), melalui bahasa dengan menggunakan simbol atau lambang-lambang yang berarti (verbal simbol maupun non verbal simbol). Kemudian pernyataan itu dilontarkan langsung melalui alat-alat bantu (media). Setelah terlebih dahulu diartikan (decoder) dan kemudian ditafsirkan. Terakhir timbullah efek yang dapat bermacam-macam. Sesuai pengaruh pesan tersebut pada khalayak.
2.6

Tinjauan Tentang Employee Gathering

Maksud dan tujuan kegiatan komunkasi hubungan masyarakat internal yang dilaksanakan oleh Public Relations melalui program kerja Employee Relations, antara lain sebagai berikut:

a. Sebagai sarana komunikasi internal secara timbal balik yang 
dipergunakan secara timbal balik yang dipergunakan dalam suatu 
perusahaan.

b. Untuk menghilangkan kesalahpahaman komunikasi antara manajemen 
dan pekerjanya.

c. Sebagai saluran atau alat komunikasi dalam upaya menjelaskan tentang 
kebijaksanaan., peraturan dan tata tertib perusahaan.

d. Sebagai media komunikasi internal bagi karyawan untuk menyampaikan 
keinginan- keinginan atau sumbang saran dan informasi serta laporan 
kepada pihak manajemen perusahaan (pimpinan).



Employee Gathering merupakan bagian dari kegiatan publik internal yaitu sebagai bagian dari Employee Relations, yaitu publik yang terdiri dari pekerja (karyawan) menjadi bagian utama dari unit usaha, perusahaan atau instansi itu sendiri. Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations (1992), hubungan publik internal tersebut sama pentingnya dengan hubungan masyarakat eksternal, karena kedua bentuk hubungan masyarakat tersebut diumpamakan sebagai dua sisi mata uang yang mempunyai arti sama dan saling terkait erat satu sama lain. Hubungan tersebut dipengaruhi oleh hubungan komunikasi internal antarkaryawan dengan karyawan lainnya, atau hubungan antara karyawan dan manajemen perusahaan yang efektif.


Dengan kata lain, efektivitas hubungan masyarakat internal tersebut memerlukan suatu kombinasi antara :

e. Sistem manajemen yang sifatnya terbuka (open management).
f. Kesadaran pihak manajemen terhadap nilai dan pentingnya memelihara komunikasi timbal balik dengan para karyawan.

g. Kemampuan manajer Humas, yang memiliki keterampilan manajerial        ( Managerial skill) serta berpengalaman atau mendapat dukungan kualitas pada sumber daya manusia, pengetahuan (Knowledge), media dan teknis komunikasinya yang dipergunakan.


Menurut Cutlip dan Center ( 1982:290 ), pengertian publik internal atau Employee Relations, yaitu sekelompok orang yang bekerja (karyawan atau pegawai) di dalam suatu organisasi/lembaga/perusahaan.
Tujuan program hubungan komunitas khususnya program Employee Gathering dipengaruhi oleh besarnya komunitas dan kebutuhannya, sebagai sasaran hubungan masyarakat perusahaan yang mendukung program tersebut. Tujuan penting dari program Employee Gathering yaitu :

· Memberikan informasi kepada komunitas tentang kebijaksanaan, kegiatan, dan masalah perusahaan dan untuk menyampaikan apa saja yang dilakukan oleh perusahaan, berapa orang yang berkerja, berapa besar upahnya, apakah perusahaan membayar pajak, berapa besar yang diperuntukan masyarakat setempat, bagaimana tanggung jawabnya terhadap karyawannya, dan apa saja yang disumbangkan untuk kehidupan sosial dan ekonomi setempat.

· Memberikan informasi kepada para karyawan yang berhubungan dengan perusahaan mengenai jalannya perusahaan dan merangsang mereka untuk menyampaikan informasi kepada teman- temannya dalam komunitas tersebut.

· Mengetahui apakah komunitas memikirkan dan membicarakan perusahaan beserta kebijaksanaan dan operasionalisasinya.

· Saling berkenalan dengan orang-orang dalam komunitas dengan mengundang keseluruhan karyawan.
· Membina kepemimpinan kebudayaan dengan menggalakan apresiasi yang lebih besar terhadap seni, musik, dan drama.

· Menunjukan kepada warga komunitas bahwa perusahaan merupakan warga dan majikan yang baik.

· Menjalin hubungan yang harmonis antara komunitas perusahaan.

Hubungan komunitas perusahaan pada dasarnya merupakan tanggung jawab setiap karyawan, karyawan merupakan orang yang paling tepat untuk menyampaikan kebijakan perusahaan; kata dan tindakan mereka memiliki pengaruh yang penting dalam hubungan perusahaan. Partisipasi karyawan dalam masalah-masalah kemasyarakatan merupakan petunjuk penting mengenai efektivitas program hubungan komunitas internal perusahaan. Keberadaan seorang Humas (Public Relations), yang tidak hanya memiliki keterampilan (Skill) dan berpengalaman sebagai seorang komunikator, mediator dan hingga persuador yang dapat membawa arahan bagi publiknya baik publik internal maupun internal. 
Adapun definisi dan pengelompokkan kedua jenis publik tersebut menurut Neni Yulianita yaitu sebagai berikut : 

A.   Publik Internal

”Publik internal adalah publik yang berada dalam organisasi” yang meliputi :

1. Publik Pegawai (Employee public)

2. Publik Manajer (Manager public)
3. Publik Pemegang Saham (Stakeholders public)
4. Publik Buruh (Labour Public),dsb. (Neni Yulianita ;2005 ;57)
B.   Publik Eksternal

”Publik eksternal adalah publik yang berada di luar organisasi” yang meliputi :

1. Publik Pers (Press Public)
2. Publik Pemerintahan (Government Public)

3. Publik Masyarakat Sekitar (Community Public)
4. Publik Rekanan/Pemasok (Supplier Public)
5. Publik Pelanggan (Costumer Public)

6. Publik Konsumen (Consumer Public)

7. Publik Bidang Pendidikan (Educational Public)
8. Publik Umum (General Public ), dsb. (Neni Yulianita ;2005 ;69)
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa publik internal terdiri dari orang-orang atau kelompok-kelompok yang berada di dalam dan terkait langsung dengan struktural organisasi/perusahaan, sedangkan publik eksternal terdiri dari orang-orang atau kelompok-kelompok yang berada di luar dan tidak terkait dengan struktural organisasi/perusahaan. 
2.7 Tinjauan Tentang Hubungan Manusiawi
Teori Hubungan Manusiawi dari Elton Mayo (1945), yaitu dimana manajemen perusahaan mencoba untuk memotivasi karyawan karyawan, terutama dengan memenuhi kebutuhan sosial mereka dan kemanan mereka, disini peneliti membahas tentang kebutuhan bersosial karyawan dalam hal ini acara Employee Gathering yang dipenuhi melalui berbagai kegiatan rekreatif dan yang lebih penting lagi melalui pengembangan kelompok kerja bersatu- padu dan juga dukungan dimana manajemen dilatih untuk mendengarkan dan untuk menunjukan perhatian pada masalah-masalah karyawan, memperlakukan tiap karyawan dengan adil sesuai dengan martabatnya, serta ikut berpartisipasi menyelesaikan masalah-masalah, serta lingkungan yang menyenangkan dalam bekerja. Melanjutkan penelitian yang dilakukan Elton Mayo, setahun setelah publikasi Barnard, Roethris Berger dan Dickson (1939) menerbitkan laporan mereka yang padat mengenai penelitian berskala besar yang membahasan produktifitas dan hubungan-hubungan sosial dikompleks Hawthorne yang dimiliki western electric company. Dikenal dengan nama “ manajemen dan pekerja” (management and the worker) penelitian tersebut jadi lebih terkenal lagi dengan sebutan studi Hawthorne. Study tersebut dikonsep dan dipimpin Elton Mayo dibantu oleh Fritz Roethlisberger. 


Dua kesimpulan yang berkembang dari study Hawthorne disebut efek hawthorne: 

1.  Perhatian terhadap orang-orang boleh jadi mengubah sikap dan prilaku mereka.

2. Moral dan produktifitas dapat meningkat apabila para pegawai memiliki kesempatan untuk berinteraksi satu sama lainnya. (Mulyana, 1998 : 60).
2.8 Tinjauan Tentang Kinerja
Kinerja merupakan terjemahan dari kata    Performance     yang    berasal dari kata “to perform” dengan beberapa “entries” yaitu : (1) melakukan, menjalankan, melaksanakan (to do or carry out, execute) (2) memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (to discharge of fulfill : as vow ) : (3) melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab (to execute or complete an understaking ) : dan (4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin ( to do what is expected of a person or machine ). ( Rivai dan Basri, 2005 :14) dalam bukunya “Performance Appraisal”. Mengemukakan kinerja sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. (Rivai dan Basri 2005 :14)

Definisi Kinerja menurut para ahli :

1. Domnelly, Gibson dan Ivancevich

Kinerja merujurk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.

2. Stolovitch dan Keeps

Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan.

3. Griffin

Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri pekerja.

4. Hersey dan Blanchard

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas. Apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.

5. Casio

Kinerja merujuk kepada pencapaian tujuan karyawan atas tugas yang diberikan.

6. Robbin

Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan merupakan salah satu tolok ukur kinerja individu, yakni tugas individu, perilaku individu, dan cirinya.

7. Schermerhorn, Hunt dan Osborn

Kinerja sebagai kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas-tugas, baik yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun perusahaan.
Menilai kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan, yaitu :
a. Kinerja dinilai atas dasar dasar tujuan secara keseluruhan yang mungkin saja telah dipecah menjadi target – target terpisah, misalnya, tujuan untuk mencapai penjualan tertentu.

b. Tujuan harus dihitung secara kuantitas.
c. Menilai aspek pekerjaan tidak dari satu bagian saja.

d. Kinerja yang buruk pada suatu bidang akan mempengaruhi aspek lain (Horn Effect), sedangkan menilai bidang lain lebih tinggi (Halo Effect). 

e. Untuk menilai kinerja, tekanan harus diberikan pada apa saja yang dianggap sebagai tujuan utama.





  (Barry Gushway 2004 : 26)
Kegiatan yang paling lazim dinilai dalam suatu organisasi adalah kinerja karyawan, yakni bagaimana ia melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan, atau peranan dalam organisasi. Tiga jenis perilaku atau tugas pekerjaan mencakup unsur-unsur penting kinerja pekerjaan : tugas fungsional, tugas perilaku, dan tugas etika. Tugas fungsional berkaitan dengan seberapa baik seorang karyawan menyelesaikan seluk beluk pekerjaan, terutama penyelesaian aspek-aspek teknis pekerjaan tersebut. Tugas perilaku berkaitan dengan seberapa baik karyawan menangani kegiatan antarpesona dengan anggota lain organisasi, termasuk mengatasi konflik, mengelola waktu, memberdayakan orang lain, bekerja dalam sebuah kelompok, dan bekerja secara mandiri. Tugas etika yaitu melihat seberapa baik seseorang mampu bekerja secara profesional sambil menjunjung tinggi norma etik, kode etik profesi, serta peraturan dan tata tertib yang berlaku pada sebuah perusahaan. (Pace dan Faules,2005 : 134)
Swanson Dan Gradous menjelaskan bahwa “dalam sistem, berapapun ukurannya, semua pekerjaan saling berhubungan. Hasil dari seperangkat kinerja pekerjaan adalah masukan bagi usaha kinerja lainnya.” Karena saling bergantung maka apa yang tampaknya merupakan perolehan kinerja yang kecil dalam suatu aspek pekerjaan dapat menghasilkan perolehan besar secara keseluruhan. Jadi, produktivitas suatu sistem bergantung pada kecermatan dan efisiensi perilaku kerja.
2.9 Tinjauan Tentang Kecenderungan Berprilaku
Menurut Edward G. Sampson merangkumkan seluruh faktor situasional sebagai berikut :

1. Aspek-aspek objektif dari lingkungan

a. faktor ekologis

1. faktor geografis

2. faktor iklim dan meteorologis.

b.
faktor desain arsitektural

c. 
faktor temporal

d.
analisis suasana prilaku

e.
faktor teknologis

f.
faktor sosial


1. struktur organisasi


2. sistem pertahanan


3. struktur kelompok


4. karakteristik populasi

II.  Lingkungan psikososial seperti dipersepsi oleh kita

a. iklim organisasi dan kelompok

b. ethos dan iklim institusional dan kultural

III. Stimuli yang mendorong dan memperteguh prilaku

a. orang lain

b. situasi pendorong prilaku ( Sampson, 1976:13-14)
a. Faktor Ekologis


Kaum determinisme lingkungan sering menyatakan bahwa keadaan alam mempengaruhi gaya hidup dan prilaku. Banyak orang menghubungkan kemalasan bangsa Indonesia pada mata pencaharian bertani dan matahari yang selalu bersinar setiap hari. Sebagian pandangan mereka telah diuji dalam berbagai penelitian, seperti efek temperatur pada tindak kekerasan, prilaku interpersonal, dan situasi emosional. Yang belum diteliti, antara lain pengaruh temperatur ruangan dan efektivitas komunikasi.
b. Faktor Rancangan dan arsitektural


Osmond (1957) dan Sommer (1969) membedakan antara desain bangunan yang mendorong orang untuk berinteraksi (sociopetal) dan rancangan bangunan yang menyebabkan orang menghindari interaksi (sociopugal). Pengaturan ruangan juga telah terbukti mempengaruhi  pola-pola prilaku yang terjadi di tempat itu.

c. Faktor Temporal


Telah diteliti pengaruh waktu terhadap bioritma manusia. Misalnya, dari tengah malam sampai pukul 4 fungsi tubuh manusia berada pada tahap yang paling rendah, tetapi pendengaran sangat tajam; pada pukul 10, bila anda introvert, konsentrasi dan daya ingat mencapai pada puncaknya; pada pukul  3 mencapai kemampuan analisis dan kreativitas (Panati, 1981 : 128). Jadi yang mempengaruhi manusia bukan saja di mana mereka berada tetapi juga bilamana mereka berada.
d. Suasana Perilaku

Penelitian mengenai suasana perilaku telah dilakukan oleh ilmuwan Roger Barker (1967) , bersama rekannya mereka meneliti efek lingkungan terhadapa individu. Lingkungan dibaginya ke dlam beberapa satuan yang terpisah, yang disebut suasana perilaku. Pesta, ruangan kelas, rumah ibadat, pemandian, bioskop adalah contoh suasana perilaku. Di masjid orang tidak akan berteriak keras, seperti dalam pesta. Komunikator akan menyusun dan menyampaikan pesan dengan cara yang berbeda daripada ketika ia berbicara di hadapan kelompok kecil di ruang rapat partainya.
e. Teknologi


Pengaruh teknologi terhadap perilaku manusia sudah sering dibicarakan orang. Revolusi teknologi sering disusul dengan revolusi dalam perilaku sosial. Dalam ilmu komunikasi, Marshall McLuhan (1964) menunjukan bahwa bentuk teknologi komunikasi lebih penting daripada isi media komunikasi, misalnya, kelahiran mesin cetak mengubah masyarakat tribal menjadi masyarakat yang berpikir logis dan individu sedangkan kelahiran televisi membawa manusia kembali pada kehidupan neo-tribal
f. Faktor-faktor sosial

Sistem peranan yang ditetapkan dalam suatu masyarakat, struktur kelompok dan organisasi, karakteristik populasi, adalah faktor- faktor sosial yang menata perilaku manusia. Dalam organisasi, hubungan antara anggota dengan ketua diatur oleh sistem peranan dan norma-norma kelompok. Besar-kecilnya organisasi akan mempengaruhi jaringan komunikasi dan sistem pengambilan keputusan. Karakteristik populasi seperti usia, kecerdasan, karakteristik biologis, mempengaruhi pola-pola perilaku anggota – anggota populasi itu. Kelompok orang tua melahirkan pola prilaku berbeda dengan kelompok anak-anak muda.dari segi komunikasi, teori penyebaran inovasi (Rogers & Shoemaker, 1971) dan teori kritik (Habernas, 1979) memperlihatkan bagaimana sistem komunikasi sangat dipengaruhi oleh struktur sosial.
g. Lingkungan Psikososial


Persepsi kita tentang sejauh mana lingkungan memuaskan atau mengecewakan kita, akan mempengaruhi perilaku kita dalam lingkungan itu. Lingkungan dalam hal ini organisasi. Pola-pola kebudayaan yang dominan atau ethos, ideologi dan nilai dalam persepsi anggota masyarakat, mempengaruhi seluruh perilaku sosial. Rith Benedict (1970) misalnya, membedakan antara masyarakat yang mempunyai synergi tinggi dan masyarakat yang bersyinergi rendah. Pada masyarakat yang pertama; orang belajar sejak kecil bahwa ganjaran yang diterimanya terpaut erat dengan ajaran kolektif. Cita-cita perorangan dicapai melalui usaha besar bersama. Pada masyarakat seperti ini orang cenderung untuk mengurangi kepentingan dirinya, bersifat kompromistis. Perilaku sosial yang sebaliknya terjadi pada masyarakat seperti ini orang cenderung untuk mengurangi kepentingan dirinya, bersifat kompromistis. Perilaku sosial yang sebaliknya terjadi pada masyarakat yang ber-synergy rendah. Margareth Mead (1928) aliran determinasi budaya, menunjukan bagaimana nilai-nilai diserap anak pada waktu kecil mempengaruhi perilakunya di kemudian hari.
h. Stimuli yang Mendorong dan Memperteguh Perilaku


Beberapa peneliti psikologi sosial, seperti Fredericsen Price, dan Bouffard (1972), meneliti kendala situasi yang mempengaruhi kelayakan melakukan perilaku tertentu. Ada situasi yang memberikan rentangan kelayakan perilaku (behavioral appopriateness), seperti situasi di taman, dan situasi yang banyak memberikan kendala pada perilaku.


Faktor- faktor situasional yang diuraikan di atas tidaklah mengesampingkan faktor-faktor personal yang disebut sebelumnya. Kita mengakui besarnya pengaruh situasi dalam menentukan perilaku manusia. Tetapi manusia memberikan reaksi yang berbeda-beda terhadap situasi yang dihadapinya, sesuai dengan karakteristik personal yang dimilikinya. Perilaku manusia memang merupakan hasil interaksi yang menarik keunikan individual dengan keumuman situasional.
2.10 Tinjauan Tentang Karyawan

Pengertian karyawan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, karyawan didefinisikan sebagai pekerja : pegawai “ ( Poerwadarminta, 1976: 448 ). Sedangkan dalam Undang-undang ( UU) ketenagakerjaan 2003 pasal 1 dijelaskan bahwa pekerja adalah “setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk apapun”. Dalam penelitian ini karyawan yang dimaksud adalah para pekerja di Hotel Savoy Homann Bidakara Bandung yang terdiri dari pekerja tetap, pekerja kontrak, pekerja harian (casual), dan trainee. Yang tergabung dalam publik internal.
Karyawan tidak dapat bekerja secara maksimal apabila tidak mengerti dengan baik mengenai tujuan apa selama ini yang ingin dicapai. Maka dibutuhkan suatu motivasi dari manajemen dan karyawan sendiri dalam meningkatkan prestasi kerja. Archibald Williams mengatakan, ” Pada dasarnya, hubungan dengan karyawan meliputi motivasi orang-orang dan amat dipengaruhi asas tabiat manusia dan hubungan yang bersifat manusiawi. Motivasi adalah suatu kegiatan menghubungkan dengan kehidupan karyawan, sebenarnya pada mereka terdapat dorongan untuk melakukan suatu kemajuan dirinya, atau berpartisipasi. Dengan demikian, motivasi sebagai kegiatan komunikasi persuasive motivation ( Effendy, 1992 : 108) Manajemen perlu memikirkan konsep tentang kebutuhan karyawan agar dikomunikasikan dengan baik untuk menjalin hubungan yang harmonis. 
Menurut Siagian, penilaian atas hasil kerja karyawan berperan sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, kekurangan, dan potensinya yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan karirnya. Penilaian ini bermanfaat untuk mendorong peningkatan prestasi kerja karyawan. Dengan mengetahui hasil prestasi kerja karyawan dapat mengetahui hasil prestasi kerja karyawan dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam menjalankan tugas dan fungsinya, sehingga dapat melakukan berbagai langkah yang diperlukan agar prestasi kerjanya lebih meningkat lagi di masa yang akan datang (Siagian, 2004 : 223-227). 
· Asas-asas komunikasi karyawan
Komunikasi dua arah yang baik antara manajemen dan karyawan didasarkan pada asas-asas sebagai berikut :

> 
Manajemen harus bersedia secara sadar memberikan informasi kepada karyawannya. Setiap pelaksana harus memahami bahwa komunikasi merupakan tanggung jawab utama, dan dalam evaluasi pelaksanaan secara keseluruhan, tanggung jawab komunikasi adalah sangat berat.

> 
Komunikasi harus berfungsi sebagai suatu sistem yang lengkap antara manajemen dan karyawan.

>
 Pesan tertulis harus digunakan untuk menghindari penyimpangan arti yang mungkin terjadi dalam komunikasi lisan.

> 
Pesan harus disampaikan dengan menggunakan kata-kata yang lazim yang sesuai dengan tingkat pendidikan karyawan.

> 
Media komunikasi harus dipilih dan pesan harus disiapkan oleh komunikator yang berpengalaman. Terutama yang penting bahwa komunikasi tentang informasi penting tidak dipercayakan kepada orang dengan pengalaman komunikasi yang terbatas.

>
 Komunikasi jangan secara sengaja disalahgunakan atau disesatkan tetapi harus faktual, seksama, dan tidak memihak.

> 
Informasi harus diberikan tepat pada waktunya dan pesan harus disampaikan dengan cepat untuk menghindari kesalahpahaman.

> 
Pengulangan adalah penting dalam komunikasi karyawan yang baik. Informasi harus diulang dalam cara yang berlainan agar mudah dipahami.

> 
Tanggung jawab terhadap komunikasi karyawan yang bersifat formal harus diserahkan kepada staf humas.  (Istijanto, 2006 : 235)
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